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Abstract: The aim of this research is to investigate the application of using 
the guided cooperative model, talking chip type in parabolic motion 
material. The method of the research is pre-experimental by one-group pre-
test-post test design. This reserach involves 31 students of eleventh grade of 
science class that are chosen by intact group technique.the analysis result of 
data shows a decrease of students’ misconception percentage in average for 
35,1%. Statistical test which is used is Mc Nemar, it is gainedx
2
tabel (3,84)  
<x
2
test (8,34) for db = 1 so that there is a significant change in students’ 
misconception. the calculation of Proportion value (∆S) is gained for 0,34 
and according to criteria, proportion value in range 0,31-0,70, the 
effectiveness is considered moderate. this research is expected to be an 
alternative way to conduct a remediation to overcome students’ 
misconception on parabolic motion 
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas remediasi 
menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing pada materi gerak 
parabola. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-experimental 
dengan rancangan One Group Pre-test Post-test.Penelitian ini melibatkan 31 
siswa kelas XI IPA yang dipilih secara acak menggunakan teknik intact 
group.Hasil analisis data menunjukkan terjadi penurunan rata-rata 
persentase miskonsepsi siswa sebesar 35,1%. Uji statistik yang digunakan 
adalah uji Mc Nemar diperoleh x
2
tabel  (3,84)  <x
2
hitung  (8,34) untuk db = 1 
sehingga terjadi perubahan konsepsi siswa yang signifikan. Perhitungan 
harga proposi (∆S)diperoleh sebesar 0,34dan berdasarkan kriteria harga 
proporsiyaitu 0,31-0,70 efektivitasnya sedang. Penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam melaksanakan remediasi untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi gerak parabola. 
 








lmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
fenomena alam secara sistematik, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  
Pada tingkat Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA), fisika dipandang 
penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa 
pertimbangan yaitu memberikan bekal ilmu kepada peserta didik mata pelajaran 
fisika dan mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus 
Pembelajaran fisika dilaksanakan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai 
sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup (Depdiknas, 2006).   
Menurut Gunawan (2007: 387) mengungkapkan fisika bagi sebagian 
siswa masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Kesulitan ini salah satunya 
terjadi karena pada hampir setiap pertemuan siswa selalu dihadapkan pada teori-
teori dan rumus-rumus fisika yang harus dihafal agar dapat mengerjakan soal-
soal fisikasehingga menyebabkan sebagian besar siswa menganggap fisika 
sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus-
rumus yang rumit dan  membingungkan, dan membuat kompetensi yang ingin 
dicapai menjadi tidak tercapai. 
Menurut Amsal (2008: 2) salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 
fisika siswa adalah pemahaman yang keliru tentang suatu konsep (miskonsepsi) 
dan konsepsi awal yang telah dimiliki yang pada umumnya tidak sesuai dengan 
konsepsi ilmiah.Menurut beberapa penelitian dalam Suparno (2003: 13) 
miskonsepsi banyak terjadi pada materi gerak parabola. Miskonsepsi pada gerak 
parabola juga ditemukan Amsal (2008) dalam penelitian yang melibatkan 40 
orang siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pontianak yang dipilih dengan teknik intac 
groupdiperoleh rata-rata 82,75 % siswa mengalami miskonsepsi pada materi 
gerak parabolayaitu siswa sulit menentukan jarak terjauh yang dicapai yang 
dipengaruhi oleh sudut elevasi, menentukan lintasan bom yang jatuh dari 
pesawat berdasarkan posisi pengamat sebagai pilot dan pengamat ditanah dan 
menentukan besar kecepatan ketika benda mencapai titik tertinggi maksimum. 
Menurut Suparno (2005: 55), ada beberapa langkah untuk memperbaiki 
miskonsepsi, yaitu mencari atau mengungkapkan miskonsepsi yang dilakukan 
siswa, mencoba menemukan penyebab miskonsepsi dan  mencari perlakuan 
yang sesuai untuk mengatasinya. Dalam pelajaran IPA salah satu usaha yang 
dilakukan guru untuk memperbaiki miskonsepsi yaitu dengan melakukan 
pembelajaran ulang (remediasi).Remediasi adalah salah satu kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa (Suparno, 
2005: 55).Untuk membantu memperbaiki miskonsepsi siswa pada materi gerak 
parabola perlu adanya model pembelajaran yang menarik, salah satunya model 
kooperatif tipe kancing gemerincing.Millis dan Cottel (dalam Ardi, 2011) 
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 
adalah jenis model pembelajaran kooperatif dengan cara siswa diberikan chips 
yang berfungsi sebagai tiket yang memberikan izin pemegangnya untuk berbagi 
informasi, atau berkontribusi pada diskusi.Pada model kooperatif tipe kancing 






empat buah kartu.Jika siswa ingin melakukan aktivitas belajar seperti bertanya, 
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan aktivitas nyata lainnya, 
maka siswa menyerahkan salah satu kartu yang dimilikinya.Jika kartu telah 
habis maka siswa tidak dapat bicara lagi sampai kartu yang dimiliki temannya 
juga habis.Jadi setiap kelompok belajar mempunyai kesempatan untuk 
mengungkapkan pendapat, menyanggah atau memberi saran sesuaikartuyang 
dimiliki. 
Pada penelitian Acep (2010) “Pengaruh Penerapan Model Kooperatif 
Dengan Teknik Talking Chips Terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Konsep 
Ikatan Kimia” didapatkan bahwa pada tes hasil belajar pada kelas eksperimen 
diperoleh skor mean pre-test 27,50 dan skor post-test 77,17 dan pada kelas 
kontrol skor mean pre-test 25,50 dan skor post-test 68,67. Dari hasil tersebut 
membuktikan bahwa siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe 
kancing gemerincing lebih tinggi dari siswa yang diajarkan dengan model 
konvensional. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu  guru fisika 
SMA kelas XI IPA di Semparuk pada tahun ajaran 2012/2013, diperoleh 
informasi bahwa kendala utama pada pembelajaran fisika adalah kurangnya 
pemahaman konsep fisika pada siswa, keterbatasan waktu dan kurangnya 
penggunaan media pembelajaran sehingga siswa masih menganggap pelajaran 
fisika sulit.Hasil ulangan harian pada materi gerak parabola yang diperoleh siswa 
masih dibawah standar ketuntasan minimal (KKM). Dari 2 kelas diperoleh nilai 
rata-rata kelas XI IPA 1  41,23 dan XI IPA 2  42,12.  
Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Semparuk menunjukkan 
bahwa sekolah masih memiliki kekurangan baik dari sarana maupun pra 
sarana.Sekolah tidak mempunyai laboratorium dan alat praktikum yang lengkap 
sehingga siswa tidak dapat melakukan kegiatan praktikum,dalam pembelajaran 
guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan siswa masih 
bersifat pasif karena semua pengetahuan yang diberikan berasal dari guru. Dalam 
proses tanya jawab di kelas, siswa yang pintar lebih dominan dalam 
mengemukakan pertanyaan, mengemukakan pendapat dan membuat kesimpulan 
dibandingkan dengan siswa yang kurang pintar. Sehingga dalam penelitian ini 
digunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing dengan tujuan untuk 
mengatasi pemerataan siswa dalam berpendapat sehingga tidak hanya siswa yang 
pintar saja yang aktif tetapi semua siswa yang mengikuti pembelajaran menjadi 
aktif. 
Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan untuk pelajaran IPA 
adalah model kooperatif  tipe kancing gemerincing. Salah satu materi IPA dalam 
fisika adalah gerak parabola.Gerak parabola merupakan materi yang memerlukan 
penyajian konsep teori dan visualisasi agar pemahaman pada siswa lebih 
konkrit.Untuk membuat konsep gerak parabola lebih konkrit maka perlu adanya 
media yaitu berupa gambar-gambar tentang gerak parabola. Materi gerak parabola 
memerlukan gambar arah gerak parabola agar konsepnya  bisa dijelaskan melalui 
gambar tersebut. Dengan menggunakan model kooperatif tipe kancing 
gemerincing, konsep-konsep gerak parabola yang disertai gambar dapat dibuat 





Kemudian siswa yang ingin bertanya, menjawab pertanyaan dan mengajukan 
pendapat dapat menyerahkan kartu yang dimilikinya. Jadi semua siswa 
mempunyai kesempatan yang sama dalam proses diskusi. 
Penelitian ini dilakukan untuk meremediasi miskonsepsi siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing pada materi gerak 
parabola di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Semparuk.Melalui penelitian ini 
diharapkan dapat mengurangi miskonsepsi siswa pada materi gerak parabola. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan bentuk pre-eksperimental design dengan tipe 
one group pre-test post-test design. Rancangan penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen         
(Sugiyono, 2011: 75) 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri1 
Semparuk dengan sampel penelitian berjumlah 31 orang.Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu teknik sampling intact group, yaitu memilih 
salah satu kelas utuh secara acak (random).Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes diagnostik. Instrumen dalam 
penelitian ini terdiri dari  9 soal Multiple Choice dengan Reasoning terbuka 
dengan 3 alternatif pilihan. Multiple choice dengan Reasoningterbuka adalah tes 
tertulis berbentuk pilihan ganda yang disertai alasan dari siswa. Untuk mengetahui 
validitas tes, maka soal tes tersebut telah divalidasi oleh 3 orang validator yang 
terdiri dari dua orang dosen pendidikan fisika FKIP UNTAN dan satu orang guru 
fisika di SMA Negeri1 Semparuk sehingga telah layak digunakan di lapangan. 
Setelah soal diujicobakan dan hasilnya dianalisis diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,4 (kategori sedang).  
Data hasil tes dianalisis dengan mencari persentase miskonsepsi 
siswasebelum dan setelah dilakukan remediasi.Pada penelitian ini digunakan uji 
Mc Nemar untuk mengetahui signifikansi perubahan konseptual siswa setelah 
diremediasi. Selain itu, untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 
kooperatif tipe kancing gemerincing dalam proses remediasi, digunakan 
perhitungan harga proporsi.   
Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap,yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap peaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 1) membuat 
surat permohonan riset, 2) mengadakan observasi ke sekolah yang bertujuan untuk 
menentukan subjek dan waktu pelaksanaan penelitian, 3) menyiapkan instrumen 
tes penelitian, 4) mengkonsultasikan dan memvalidasi instrumen tes, 5) merevisi 
dan menghitung tingkat validitas instrumen tes, 6) mengujicobakan instrumen tes 






Tahap Pelaksanaan  
Langkah–langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: 1) 
memberikan pre-test untuk mengetahui jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi, 2) melaksanakan kegiatan remediasi pada kelas eksperimen dengan 
menerapkan model kooperatif tipe kancing gemerincing, 3) memberikan post-test 
pada kelas eksperimen untuk mengetahui perubahan jumlah miskonsepsi siswa 
Tahap Akhir 
Langkah–langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: 1) 
menganalisis miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah dilakukan remediasi dan 
menentukan efektivitas pengajaran, 2) menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data yang dilakukan, dan 3) menyusun laporan penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMA Negeri1 Semparuk yang telah 
mempelajari materi gerak parabola.Siswa yang menjadi sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPAyang berjumlah 31 orang. 
Dari pengumpulan data diperoleh data hasil pre-test dan post-test.Untuk 
mengetahui rata – rata persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
padapre-test dan post-test dapat disajikan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Rekapitulasi Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi 
Sebelum dan Setelah Remediasi 
Indikator 
Pre-test Post-test 
              
Menentukan besar sudut elevasi terhadap horizontal untuk 
menghasilkan  jarak terjauh sesuai dengan grafik yang 
disajikan. 
27 87,1% 18 58,1% 
Menentukan posisi benda pada saat kecepatan benda tegak 
lurus terhadap percepatannya sesuai dengan gambar yang 
disajikan. 
28 90,3% 10 32,2% 
Menentukan kecepatan di setiap titik lintasan yang 










Menganalisis besar kelajuan maksimum benda pada 
lintasan parabola sesuai dengan gambar yang disajikan 27 87,1% 18 58,1% 
Menentukan arah perpindahan benda berdasarkan posisi 
pengamat seperti pada gambar yang disajikan. 30 96,7% 26 83,8% 
Menganalisis waktu pada dua benda yang jatuh bebas 
secara bersamaan dengan lintasan berbeda seperti pada 
gambar yang disajikan. 
30 96,7% 22 70,9% 
Menentukan besar percepatan pada arah horizontal 29 93,5% 13 41,9% 
Menentukan besar percepatan benda pada saat tinggi 
maksimum. 30 96,7% 12 38,7% 
Menentukan  besar kecepatan benda pada waktu mencapai 
tinggi maksimum. 29 93,5% 24 77,4% 
Rata-rata persentase  92,4%  57,3% 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat penurunan jumlah siswa 





miskonsepsi paling besar adalah pada konsep menentukan  posisi benda pada saat 
kecepatan benda tegak lurus terhadap percepatannya sesuai dengan gambar yang 
disajikan, yaitu dari 28 siswa (90,3%) yang mengalami miskonsepsi sebelum 
diremediasi menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing menjadi 10 
siswa (32,2%) yang masih mengalami miskonsepsi setelah dilakukan remediasi. 
Penurunan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi terkecil terjadi pada 
konsep menentukan arah perpindahan benda berdasarkan posisi pengamat, yaitu 
dari 30 siswa (96,7%) yang mengalami miskonsepsi sebelum diremediasi menjadi  
26 siswa (83,8%) yang masih mengalami miskonsepsi setelah dilakukan 
remediasi. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rata-rata persentase siswa sebelum 
remediasi menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing sebesar 
92,4% , sedangkan setelah diremediasi sebesar 57,3%. jadi besar penurunan rata-
rata persentase miskonsepsi siswa sebesar  35,1%. 
Untuk menentukan signifikansi perubahan miskonsepsi siswa sebelum 
dansesudah remediasi menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing 
dapat menggunakan uji Mc Nemar. Dari penghitungan uji Mc Nemar untuk 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 3 Rekapitulasi hasil uji Mc Nemar 
No. 
Soal 
A B C D χ2   
Signifikan/Tidak 
Signifikan 
1 0 4 18 9 7,11 0,05 Signifikan 
2 1 2 16 12 7,69 0,05 Signifikan 
3 1 3 9 18 13,47 0,05 Signifikan 
4 1 3 17 10 5,81 0,05 Signifikan 
5 1 0 21 9 4,90 0,05 Signifikan 
6 1 0 25 5 1,50 0,05 Tidak Signifikan 
7 0 2 12 17 15,05 0,05 Signifikan 
8 1 0 23 7 5,14 0,05 Signifikan 
9 1 1 10 19 14,45 0,05 Signifikan 
Total 7 15 151 106 8,34 0,05 Signifikan 
 
Keterangan:  
A = siswa yang menjawab benar pada pre-test, dan salah pada post-test 
B = siswa yang menjawab benar pada pre-test, dan benar pada post-test 
C = siswa yang menjawab salah pada pre-test, dan salah pada post-test 
D = siswa yang menjawab salah pada pre-test,dan benar pada post-test 
 
Berdasarkan Uji Mc Nemar pada Tabel 3 diperoleh χ2tabel (3,84) lebih 
kecil dari χ2 hitung (8,34)  untuk db = 1 dan α = 5%.Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan miskonsepsi siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
remediasi menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing.  
Dari perhitungan harga proporsididapatkan  besarnya nilai ∆S =0,34 
(tergolong sedang). Dengan mengacu pada kritria harga proporsidi klasifikasikan 
sebagai berikut: tinggi, sedang dan rendah(Wright, 1986 : 217). Demikian maka 





miskonsepsi siswa pada materi gerak parabola di kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Semparuk.Hal tersebut  sesuai dengan kriteria harga proporsi yaitu untuk 0,31-
0,70 tergolong sedang.  
 
Pembahasan 
Miskonsepsi pada konsep fisika bisa juga dibawa siswa dari jenjang 
sekolah sebelumnya.Misalnya, miskonsepsi yang dialami siswa SMP akibat 
pembelajaran di SD atau miskonsepsi yang dialami siswa SMA akibat 
pembelajaran di SMP.Hal tersebut bisa saja disebabkan oleh penerapan model 
pembelajaran yang kurang tepat.Siswa yang masih miskonsepsi setelah mengikuti 
pembelajaran, pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
tersebut.Oleh karena itu, sebaiknya salah satu kegiatan pembelajaran di sekolah 
dilaksanakan dalam rangka memperbaiki miskonsepsi siswa. 
Pada penelitian ini, miskonsepsi fisika yang diteliti yaitu miskonsepsi pada 
materi gerak parabola.Gerak parabola adalah suatu benda yang diberikan 
kecepatan awal kemudian menempuh suatu lintasan yang arahnya sepenuhnya 
dipengaruhi oleh percepatan gravitasi dan hambatan udara (Sears dan Zemansky, 
1999: 68).Oleh karena konsep ini berkaitan dengan kejadian atau fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari, jadi cukup banyak siswa yang mengalami miskonsepsi. 
SMA yang dijadikan sasaran penelitian adalah SMA Negeri 1 
Semparuk.hal tersebut karena di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Semparuk telah 
diperoleh informasi terkait beberapa miskonsepsi siswa tentang gerak parabola 
berdasarkan hasil pra riset. Selain itu, di sekolah tersebut belum pernah pernah 
dilakukan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan fisika sehingga pihak 
sekolah sangat menyetujui adanya kegiatan penelitian ini. 
Kegiatan remediasi berupa penerapan model kooperatif tipe kancing 
gemerincing pada penelitian ini dilaksanakan dua kali pertemuan. Hal tersebut 
karena alokasi waktu KBM untuk materi gerak parabola dengan 2 jam pelajaran 
(2 x 40 menit). Diakui bahwa waktu yang tersedia tidak cukup meremediasi 
seluruh miskonsepsi siswa pada materi gerak parabola.kegiatan remediasi yang 
dilakukan hanya fokus pada beberapa miskonsepsi yang telah ditemukan 
berdasarkan hasil pre-test.  
Penerapan model kooperatif tipe kancing gemerincing memiliki tiga fase 
beruntun dan saling berkaitan.ketiga fase tersebut diterapkan dalam kegiatan inti 
dan disesuaikan dengan tahapan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. waktu 
yang direncanakan untuk kegiatan inti sebanyak 75 menit.  
Pada fase pertama yaitu eksplorasi siswa, guru bertanya didepan kelas 
mengenai konsep gerak parabola. Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru. 
Guru tidak mnjawab pertanyaan sehingga siswa merasa penasaran dengan 
jawaban yang benar. Guru hanya mengeksplorasi dan mengungkapkan konsepsi 
awal siswa. Menurut Suparno (2005: 99), perubahan konseptual hanya mungkin 
terjadi bila siswa sadar akan konsep awal mereka, entah benar atau salah. 
Kemudian guru menyampaikan materi tentang gerak parabola di depan kelas. 
Tujuannya agar siswa dapat mengetahui menemukan konsep-konsep tentang 





Pada fase kedua, yaitu elaborasi siswa melakukan kegiatan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk pada Lembar Kerja Siawa (LKS).Kegiatan 
diskusi dipilih pada fase ini karena dapat menciptakan konflik konseptual bagi 
siswa yang miskonsepsi. Menurut Suparno (2005: 101), cara yang baik untuk 
membantu terciptanya konflik konseptual yang kuat adalah guru menciptakan 
kejadian yang tidak dapat dijelaskan dengan konsep awal siswa, tetapi dapat 
dijelaskan dengan konsep baru yang diberikan. Contohnya dalam penelitian ini, 
sebelum kegiatan remediasi, beberapa siswa menganggap semakin besar sudut 
elevasi pada gerak parabola maka semakin besar jarak yang ditempuh benda. 
Ketika siswa menemukan konsep yang benar sesuai dengan penjelasan guru, 
siswa akan menyadari bahwa konsepsi awalnya tidak sesuai dengan konsep 
ilmiah. 
Kemudian siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari4-
5 orang dan masing-masing anggota kelompok membawa sejumlah kartuyang 
berfungsi untuk menandai apabila mereka telah berpendapat denganmeletakan 
kartu tersebut ke atas meja.Tahap selanjutnya adalah diskusi kelompok, dimana 
siswa diajak untuk berdiskusi bersama kelompoknya. Siswa mendiskusikan atau 
membahas topikuntuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh gurunya. 
Tahap ini bertujuan untuk melatih kemampuan berfikir siswa untuk 
menyelesaikansetiap persoalan yang dihadapi. Guru melatih siswa untuk 
memecahkanmasalah melalui diskusi kelompok, hal ini bertujuan supaya siswa 
salingbertukar pikiran, bertukar pengalaman, dan berbagi ilmu pengetahuan 
dengantemannya. 
Pada fase ketiga, yaitu konfirmasi, siswa setiap kelompok melakukan 
presentasi hasil diskusi.Pada tahap ini dimana siswa masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, mengemukakan berbagai macam 
alasan yangmendukung hasil diskusi mereka. Setiap siswa yang ingin berbicara 
ataumengungkapkan suatu ide, siswa tersebut terlebih dahulu harus 
mengangkatkartunya, kemudian kartunya disimpan di tengah meja pada 
kelompoknya.Proses dilanjutkan sampai seluruh siswa dapat menggunakan 
kartunya untukberbicara. Dalam hal ini, tidak ada siswa yang mendominasi dan 
tidak adasiswa yang tidak aktif, semua siswa harus mengungkapkan 
pendapatnya.Tahap ini bertujuan membantu siswa untuk mengembangkan 
pengertian danpemahaman konsep secara kompleks, dimana guru menyampaikan 
penjelasansecara singkat tentang teori dan konsep serta mengoreksi jika 
terdapatkesalahpahaman siswa. Akhirnya siswa-siswa yang miskonsepsi telah 
mengetahui bahwa konsepsi awalnya tidak cocok dengan konsep yang ditemukan 
dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, rata-rata persentase  
miskonsepsi yang ditemukan pada tes awal (pre-test) adalah sebesar  92,4%. 
Kondisi ini menggambarkan bahwa masih banyak siswa mengalami miskonsepsi 
tentang materi gerak parabola. Setelah melakukan remediasi menggunakan model 
kooperatif tipe kancing gemerincing pada materi gerak parabola, dengan demikian 
siswa dapat menjawab soal post-test dengan benar walaupun masih ada beberapa 
siswa yang masih mengalami miskonsepsi terlihat dari hasil tes akhir (post-test) 





menunjukkan bahwa terjadi penurunan rata-rata persentase miskonsepsi siswa 
sebasar  35,1% .  Penurunan rata-rata persentase miskonsepsi siswa ini menjadi 
indikasi bahwa model kooperatif tipe kancing gemerincing efektif dalam 
membantu siswa memperbaiki miskonsepsi. 
Banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi pada saat pre-test 
dimungkinkan karena pada pembelajaran sebelumnya guru menerapkan motode 
ceramah. Menurut Suparno (2005: 50), metode ceramah, yang tanpa memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya dan juga untuk mengungkapkan gagasanya, 
sering kali meneruskan dan memupuk miskonsepsi, terlebih pada siswa yang 
kurang mampu.Siswa-siswa ini tidak mempunyai wahana untuk mengetahui 
apakah konsep yang didapatkan sudah benar atau tidak.Siswa juga tidak 
mempunyai kesempatan untuk meluruskan bila ternyata keliru, karena tidak diberi 
kesempatan. 
Untuk mengetahui apakah terjadi perubahan yang signifikan maka 
digunakan uji Mc Nemar. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji Mc 
Nemar pada tiap butir soal diperoleh χ2hitung(8,34)>χ
2
tabel (3,84) untuk db = 1 pada 
tiap-tiap soal tes, hal ini menunjukkan terdapat perubahan miskonsepsi yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan remediasi menggunakan model 
kooperatif tipe kancing gemerincing. Hal ini juga menunjukkan bahwa remediasi 
menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing pada materi gerak 
parabola di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Semparuk memberikan penurunan 
miskonsepsi yang signifikan untuk semua soal tes. 
Adanya penurunan persentase miskonsepsi yang signifikan menunjukkan 
bahwa kegiatan remediasi berupa penerapan model kooperatif tipe kancing 
gemerincing bisa dikatakan efektif. Hal ini terjadi karena pada tahap elaborasi, 
siswa-siswa melakukan  kegiatan tanya jawab dengan mengunakan kartu dengan 
aturan model kooperatif tipe kancing gemerincing. Setelah kegiatan tanya jawab, 
terbukti bahwa selama ini konsepsi awalnya keliru (miskonsepsi). Oleh karena itu, 
mereka mengubah dan mengganti konsepsi awalnya dengan konsep yang baru  
yang sesuai dengan konsep ilmuwan. Agar konsep yang baru dapat sesuai dengan 
konsep ilmuwan maka diperkuat lagi dengan penjelasan tambahan oleh guru agar 
siswa benar-benar memperoleh konsep yang benar. 
Penelitian lain yang juga menggunakan model kooperatif tipe kancing 
gemerincing  pada pembelajaran IPA adalah penelitian Acep (2010). Dari hasil 
penelitiannya didapatkan bahwa pada tes hasil belajar pada kelas eksperimen 
diperoleh skor mean pre-test 27,50 dan skor post-test 77,17 dan pada kelas 
kontrol skor mean pre-test 25,50 dan skor post-test 68,67. Dari hasil tersebut 
membuktikan bahwa siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe 
kancing gemerincing lebih tinggi dari siswa yang diajarkan dengan model 
konvensional. 
Efektivitas remediasi menggunakan model kooperatif tipe kancing 
gemerincing dihitung dengan menghitung harga proporsi. Dari hasil perhitungan 
dengan harga proporsididapat nilai ∆S = 0,34 sesuai dengan kriteria harga 
proporsi yaitu 0,31-0,70 berkategori sedang, maka remediasi menggunakan model 
kooperatif tipe kancing gemerincing efektif  untuk memperbaiki  miskonsepsi 





Seperti yang telah dikemukakan, secara keseluruhan penerapan model 
kooperatif tipe kancing gemerincing efektif dalam meremediasi miskonsepsi 
siswa yang dilihat dari penurunan miskonsepsi, signifikan perubahan konsepsi 
siswa, dan tingkat efektivitas.Namun secara pengamatan langsung pada saat 
kegiatan remediasi, ada beberapa hal yang terlihat kurang efektif.Contoh  
sebagian siswa ada yang ribut saat diskusi. Padahal siswa-siswa telah telah 
dihimbau oleh guru untuk aktif bertanya dan berdiskusi pada saat kegiatan 
remediasi. Hal ini bertujuan agar proses belajar dapat terjadi dengan baik 
sehingga meningkatkan hasil belajar (Aunurrahman, 2008: 32). 
Beberapa penyebab miskonsepsi yang ditemukan dari pengamatan 
langsung yaitu kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran fisika.Hal ini 
diketahui dari pertanyaan langsung oleh guru ketika kegiatan remediasi. Ada 
siswa yang menyatakan pelajaran fisika itu susah dipahami, ada yang menyatakan 
soal-soal fisika sulit dikerjakan, serta beberapa pertanyaan lain yang serupa. 
Siswa yang tidak berminat belajar fisika akan mengalami kesulitan dalam 
belajar fisika dan cenderung mengalami miskonsepsi (Suparno, 2005: 64). Siswa 
yang berminat mempelajari fisika biasanya akan mencari jawaban yang benar 
tentang konsep yang dipelajarainya bahkan akan terus bertanya sampai siswa 
tersebut faham.Siswa yang memiliki minat belajar yang besar cenderung terhindar 
dari miskonsepsi. 
Dengan demikian, model kooperatif tipe kancing gemerincingmerupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa dapatmemahami 
kandungan pembelajaran secara utuh, dikarenakan pembelajarankooperatifini 
dapat menunjukkan aktivitas total masing-masinganggota kelompok dan setiap 
anggota kelompok mendapatkan tanggung jawab permasalahan, sehingga 
mendapatkan kesadaran anggota kelompok untuk ikut berpartisipasi dalam 
kelompoknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah penerapan model kooperatif tipe kancing gemerincing efektif 
untuk meremediasi miskonsepsi  siswa pada materi gerak parabola di kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Semparuk.Rata-rata persentase miskonsepsi siswa pada pre-
test (sebelum remediasi) sebesar 92,4% dan rata-rata persentase miskonsepsi 
siswa pada post-test (setelah remediasi) sebesar 57,3%. Sehingga penurunan rata-
rata persentase miskonsepsi siswa sebesar 35,1%. Terjadi perubahan konsepsi 
siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkan remediasi 
menggunakan model kooperatif tipe kancing gemerincing pada materi gerak 
parabola χ2tabel  (3,84)  <χ
2
hitung  (8,34)   untuk db = 1.Tingkat efektivitas remediasi 
model kooperatif tipe kancing gemerincing tergolong sedang (∆S = 0,34) 
berdasarkan kriteria harga proporsi, yaitu 0,31-0,70 tergolong sedang. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan keterbatasan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) sebaiknya diberikan 





pelajaran. (2)model kooperatif tipe kancing gemerincing dapat dijadikan alternatif 
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